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Sari

Dua senyawa, yaitu artelastokromen (1), suatu diprenil piranoflavon, dan B-resorsilaldehid (2) telah ditemukan untuk pertama kalinya
pada kayu batang tumbuhan Artocarpus lanceifolius Roxb. (Moraceae), suatu turnbuhan langka yang endemik untuk Indonesia dan
dikenal dengan nama Keledang. Struktur molekul kedua senyawa tersebut telah ditetapkan berdasarkan data fisika dan spektroskopi
(MS, 'H dan *C NMR). Baik artelastokromen (1) maupun B-resorsilaldehid (2) tidak terlalu toksik terhadap nauplii udang Artemia
salina Leach., masing-masing dengan 1.Cs 298,2 dan 79,7 ug/ml..

Kata kunci: Artelastokromen; Artemia salina Leach; Artocarpus lanceifolius Roxb.; piranoflavon, Keledang, 3-resorsilaldehid.

Abstract

Artelastochromene a diprenyiphyranoflavone and B-resorcylaldehyde from the wood trunk of
Artocarpus lanceifolius

Two phenolic constituents, namely artelastochromene (1), a dipreny! pyranoflavone, and B-resorcylaldehyde (2) had been isolated
from the wood trunk of Artocarpus lanceifolius Roxb. (Moraceae), an endemic species of Indonesia, locally known as Keledang. The
structures of both compounds were elucidated based on physical and spectroscopic data (MS, 'H and C NMR). Both
artelastochromene (1) and B-resorcylaldehyde (2) showed very slight toxic effect against shrimp nauplii Artemia salina Leach., LCsqy
298,2 and 79,7 fig/ml., respectively.

Keywords: Artelastochromene, Artemia salina Leach; Artocarpus lanceifolius Roxb.; Keledang, pyranoflavone; [B-resorcylaldehyde

1 Pendahuluan Arsitektur molekul yang beranckaragam dan kompleks
telah mendorong kami melakukan penyelidikan kimiawi
senyawa jenis ini yang berasal dari spesies Artocarpus.
Perlu digarisbawahi bahwa scjumlah senyawa ini
memperlihatkan aktivitas biologi yang menarik, seperti
efek hipotensif, inhibitor terhadap 5-lipoksigenase
arakidonat, dan bersifat anti-tumor.>”

Kemampuan tumbuhan genus Artocarpus (Moraceae)
untuk menghasilkan hanya jenis senyawa flavonoid
tertentu  memungkinkan kita menjawab sejumliah
pertanyaan penting yang berhubungan dengan proses
rekayasa molekul in vivo atau biogenesis, hubungan
kekerabatan tumbuhan atau filogenesis, fungsi, serta o . ] o
aplikasi senyawa-senyawa tersebut. Olch karena itu, Guna_mempelawq senyawa flavonoid terisoprenilasi
selama beberapa tahun terakhir ini banyak perhatian ~ Seperti dimaksud di atas, sejumlah tumbuhan Ariocarpus
telah kami curahkan untuk mempelajari sekumpulan yang terdapat di Ipdonema lp!ah kami selidiki.”™* Dalam
senyawa yang sccara biogenesis berkaitan dengan rangkg program ini, penghhgm terhadap tumbuhan A,
flavonoid terisoprenilasi.” Senyawa jenis ini merupakan lanceifolius Roxb. telah dilanjutkan, dan senyawa yang
ciri khas tumbuhan yang termasuk famili Moraccae. dihasilkan oleh spesies ini diisolasi dari bahan tumbuhan

melalui beberapa tahap fraksinasi, diikuti olch pemilihan

# Bagian ke-21 dari seri “Ilmu Kimia Tumbuhan Moraceae Indonesia”. Untuk Bagian ke-20 lihat pustaka {13).
! Korespondensi dialamatkan kepada yang bersangkutan: Tel. 022- 250 2103; Fax. 022 - 250 4154; B-mail sjamsul @into.net.1d
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frakst yang potensial berdasarkan analisis kromatografi
lapis tipis dan kromatografi partisi. Dari penelitian ini
berhasil ditemukan senyawa diprenil piranofiavon, yakni
artelastokromen (1) dan B-resorsilaldehid (2) bersama-
sama dengan artelastin (3) yang menjadi pokok
pembahasan dalam tulisan ini. Adapun penemuan
artelastin (3) dari tumbuhan ini telah dilaporkan pula
sebelumnya.'” Kedua senyawa 1 dan 2 tidak terlalu
toksik terhadap nauplii udang Artemia salina, seperti
ditunjukkan oleh siklocampedol, artoindonesianin A, dan
artoindonesianin B, tiga senyawa baru yang telah kami
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Gambar 1 Beberapa koreiast HMBC yang utama senyawa 1

temukan pada tumbuhan cempedak, A. champeden.””
Struktur scnyawa 1 dan 2 clah ditctapkan berdasarkan
analisis spektrum UV, IR, MS, dan NMR, termasuk
spektroskopi 1D dan 21 NMR (‘H-'If COSY, HMQC,
HMBOQ).

2  Percobaan

Umum Semua ik leleh diteniukan dengan mengguna-
kan alat penetapan titik Icleh mikro. Spektrum UV dan
IR diukur masing-masing dengan spektrofotometer
Varian Cary 100 Conc. dan ONE Perkin Elmer.
Spekteum 'H dan *C NMR diukue  mengganakan
spekirometer JEQOL, JNB ASOU) yang beherja pada
500,0 MHz (‘H) dan 125,65 MHz (°C) menggunakan
TMS scbagai standar  iternal.  Spektromn  massa
tumbukan elektron (EIMS) diperoleh menggunakan
spektrometer massa JEOL JMS-AM20. Kromatografi
cair vakum (KCV) dilakukan menggunakan Si gel Merck
60 GFysy, kromatografi tekan dengan Si gel Merck 60
(230 - 400 mesh), dan analisis kromutografi lapis tipis
(KLT) pada pelat aluminium berlapis Si gel Merck
Kieselgel 60 Fysq, 0,25 1,

Pengumpulan bahan tumbuhan. Bahan kayu batang A.
lanceifolius yang digunakan dalam penelitian ini
dikumpulkan pada bulan Agustus 1997 dari desa Bukit
Tambun Tulang, Kabupaten Padang-Pariaman, Sumatera
Barat. Tumbuhan ini diidentifikasi oleh Herbarium
Jurusan Biologi, Universitas Andalas, Padang, dan
dikonfirmasi olch Herbarium Bogoriense, Kebon Raya
Bogor, Bogor, dan spesimennya disimpan di kedua
herbarium tersebut.

Ekstraksi dan isolasi Kayu batang vyang (elah
dikeringkan dan digiling (6,5 kg), dickstraksi sccara
tuntas dengan metanol. Setelah pelarut divapkan dari
larutan ekstrak metanol, pada tekanan rendah, diperoleh
ckstrak MeOH berupa residu berwarna kuning (179 g).
Residu dilarutkan dalam campuran air-metancl, dan
fraksi yang larut diekstraksi dengan benzen, menghasil-
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kan cksvak bonzen (0H2 @) svhauli eksiok brazen
(147 ¢y difcsksinast dengan Keomaiogoal cair vakom
minggurekin ehien vonson EIOAC-MeOL, meaghasil
K 33 feaksi Peoggabuogan  frakss traksi  iersebui
berdasmran doalises K1T meaghasbean e fraksi
ulatizi, §raks: uiadia ketiga, yang merupakan gabungan
frabse 17 26 (1,9 gy ditiaksinasi lebib fanjur deagan
kroimatogratl  koloin gravitast  acnggaiakan  benzen
sebagiai eloen, menghasilkan 33 fraksi. Gabungau fraksi
917 O3 g mesghasdean  anclasiin (3 yang
wmengoadap. Fiviat  basil  penvaringan  adelasin (3)
difraksinast febih lanjut engganakan  kromatografi
setrifugal Ccanipuran beksan-ELtOAc
(85:15), nwughasukain 15 lrakst,  Sclusputnya dard
gabuagan lrakst 1 7 (55 gy diperoleh endapan yang
dikristalisasi berulangkali dari campuran CHCls-hcksan,
aenghasilhai seavawa | (15 1) yang berwavig kuniag
1. 237-239 °C, dan hotaogen pada ticinenggunakan tiga
eluen yaug bobeda Dongan nicaggmiakan cara yang
sama. dari gabungui fraksi uiana pertamna dan kedia
(67 gy diperoleh senyawa 2 (19 wg) yang beowama
kuiting, t1 134 135 "C. yang homogen pada e deagat
menggunakan tiga sistem eluein yang bedaina.

dengan eluga

Ariclastuohcomen (1) 1 dipeolel sebaga Snstad kg
L 237 739 °C: W (ko v L. 3208 (O, 1asT (v =0
ketony, 1o24, 1616, Ixds, 1471 u,n’ \hmm.,mf Uv
(MeOH) & (og £) 204 (8 88), 297 (4,39). 375 (4.24)
ininy (Mol + Mattbn 208 0,16], 278 (4 425, H 1.56)
nm; sedangkan penambalian reagen goser AIC), dan
NaOAc¢  udak  menimbulkan  perubaliat evhadap
spekiriui awal, 't NMR (DMSG-d,, 500,0 Miiz) 8 1,40
(3H. s, 11-07), L4 3HL s, H 1), 163 (BH, s, 11-22),
1,68 (3t s. H A2y, 1,79 (31, =, H-23), 1.88 (3H, 5, II-
13y 342020 d, 7 = 7.0 Hz, «1-19), 519 (1H, t, J = 7,0
Hz, H-2(0. 5,40 (1], d, 4 = 9,1 Hy, £-10), 5,78 (1H, d, J
= 10 Hez, 11-15), 6,12 (1H, d, J = 9,1 He, H-9), 6,34 (1H,
d, /=25 Hz, H-3%), 6,58 (14, d, J = 10 Hz, H-14), 6,59
(1H. ad, J = 2,5 dun 8,5 Hz, H-57), 7,61 (1H, d, J = 8,5
Hz, H-67), 10,51 (J14, 5. OH-4), 13,08 (1H, 5, OH-5);
BC NMit (DMSO-ds . 12565 MHtz) 8 1779 (s, C-4),
163.4 (s. C-2), 157.6 (s, C-27), 1557 (s, C-3), 1553 (s,
Ca, 1956 (5. C7) 1529 (s, C-8a), 138,1 (5, C-11),
1301 s, C-21), 128.8 (d, C-15), 1252 ¢, C-6%), 121.8
(d, C-205 1216 (d, C-103, 110,3 (d, €57, 108,2 (s, C-
3), 107.2 (q, C-8), 106,06 (5. C-17), 1047 (s, C-6). 1044
s, C-4a), 1038 (d, C-3), 71,7 (s, T 10), 689 4, C-9y,
277 (g, 018). 27,6 (q, C-17), 25,4 (4, C-23). 25,3 (g, C-
223, 21,04, C-19). 18,3 (g. C-13), 17 8 (1, C-12), EIMS
mse M) 486 (55), 473 (13), 471 (100, puncak dasar),
431 (31), 368 (22).

B-Resorsilalderid (2): diperoleh sebapai krisial buning,
CL 134138 0 (B (KB v . 32 3118 (G, 1632
(C=0 aldehud), 1655, 1561 1497 cnr’ (beazen); UY
(MeGH) Agu, Gog U3 211 (A3 230 (a4 22, 279 (4.37),
313 (bahu, 4,08), 379 (bahn, 3,37) nu, (MeOH + NaOH)
208 (4 69), 248 (4,3, 331 (4,07 nme (MceOH + AICKE)
205 (4.43), 223 (4,34). 30< (4,52), 357 (3,89) iua, pada
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peaintnbmian HOY Gdak meagalaon pecubaban; (MeOH +
NaQAc) 209 4,62), 253 (3,95), 282 (4,06), 330 (4,50
dan paad enaimbatan HBG, tagk  menyebabkan
peruiatian. HENME (DMSO-d. S000 MHz) 8 6.30
(It d, S = 2.1 Hz, H-3), 6,39 (1, dd, /7 = 2,1 dau 8,1
Hz, H-5), 7.52 (IH, & J = 31 Hz, H6), 9,90 (1H, s,
CHOp 10,60 (1H s, OH-+ 1088 (1H, s, OH4-2) BC
NMR (MSO e 125,65 M 8 1909 (L LHOY. 1691
(5, Cby, 1632 (s T2), 1328 (5, T o). 1152 (s, C-1),
08,6 G C3)y 1021 {d C-3) BIMS miz (M7 138 (81),
137 (100 punak dasary, 129 (3), 19 (9), 97 (11), 92
L6 8BS (12 81 (560, 73 (23), 69 (353, 60 (10). 55 (22
biclugl,  Pada  poapojian 1oksisilas
incilygiaah o Daupliv wdang  Yrlenid  sailig,  sesuai
denigan cata vang divaikan olen Mever dhk. ' scayawa
I dan senvawa. 2 masing-mastig mcrmperlibatkan LGy
1‘38,.’. dau /9.‘/ }12:”11'!(

Rvatiiasl

3 Pewbabiasiu

Fada ehstahst huyu balang A faeceifolins ictih
diteniukan dua scoyawa. yaitu aiclasiokeowen (1) dan B-
cesuasilaldehid (2), bersada-sama dengaa artefasun (3),
suatn senvawa yang telah diteokan sebelmonya da
spesies vatg sama.' Ketiga seiayawa i dipaioleh
nelalin beberapa taliap traksinasi, dikad oleh pemilitian
fraksr bocdasarkan analists keomatogeafi  lapis  upis
{EKLT) i kromatograli partist,

Ariclastokromen (1) diperolel selagat hristal berwarna
kuning, tl. 237-239 °C. Spektrum massa (EIMS)
senyawa 1 menunjukkan ion molekul pada m/z 486, yang
sesuat watuk romus molekal CH O, Spekirum UV
gcrtijukkau A . (McOH) pada 204, 236 (bahu), 297,
dan 373 nm_ sedangkan spektruni IR memperlihatkan
adanya pita serapan untuk gugus hidroksil pada v
(KBr) 3208 ¢ (meiebar), karbonil erkelasi pada 1651
cm’!, dan cincin benzen pada 1624, 1616, 1548, dan
1471 em’, yang nenunjukkan adanya stroktur flavon.'
Sinyal 'li dan “C NMR senyawa 1 dapat dijelaskan
secara rinci dengan bantuan spektinrn NMR dua dimensi
(2D), tennasuk spektcum proton korelasi howonuklir
(‘H-"H COSY), spekteum korelasi heteronuklic ‘H-"C
COSY kuantmi rangkap (HMQC), dan  spekirum
korelasi heteronuklir jarak jauh (HMBC) Spektrum 'H
NMR senyawa 1 memperiihatkan adanya sinyal untok
suatu gugus sopeenil pada 8 1,68 dan | 88 (masiug-
masing 3H, s, di wiana protoi vinil pada 0 5.40 (11, d. J
= 9,4 Hz) berinteraksi dengan proton beazilik oksimetin
pada § 6,12 (11, d, J = 9.4 Uz, deogan snsunan sama
seperil duenmkan pada dua senyawa jenis pirancflavon,
siklocainpedol” dan artciastn. ™ Speham 'H NMR juga
akedunjukkan  adaiya amyal proton atomatik o uniuk
sistest ABX viiig beresonanst pada 66 34 (1H.d /=225
Hzy, 6,59 (IH dd, F== 2.5 dan 8.5 Liey. dan 7,01 (1H, d, 7
= 8.5 Hz) vang sesual unwh cincnd B tlavon yang
tersubstitust pada 100274 Sinvar radnnya pada
spekiriiii M NMR acaunjubbon aduava sato gugns Y-
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divetilalid caesing masing dengan sinyal pada 81,67
(3H, 5. {iii, ), 3,42 2H, d, J = 7,0 Hz), 5,19 (1H,
t, J == 7.0 H#) Di samping itu, spektrum 'H NMR juga
menuipihxan adanya sistem  2,2-dimetilkromen yang
terdiri atas dua dublet yang saling kopling (J = 10 Hz)
pada & 573 (t1-15) dan 9 6,58 (H-14) dan dua singlet
untuk dua gugus metil pada 8 1,40 dan & 1.41 (H-17 dan
H-18). Tambahan pula spekirura 'H NMR menunjukkan
adanya satu singlet pada & 13,08 untuk proton gugus
hidroksi) pada C-5 yang berikatan hidrogen, tetapi tidak
menunjukkan adanva sinyal untuk proton aromatik pada
d ~ 6,3 yang mencirikan proton pada posist C-6 dan C-8
senyawa flavon

Data "H NMR di atas inenunjukkan bahwa cincia 2,2-
dimenikiomens  Jdan guges  wy-dumetilalil  tersebut
tersubstitust pada posist -6 daa C-8 dan cinci A, yang
sclanjurays aiengisyaratkan bahiwa senyawa 1 adalah
artelasokronic:. Kesiiopoalan  im didukung olch
spektruin ¢ rMR dan hHEIBC scbagai  berikut.
Spektruni C MMR senvawa 1 miciperlihatkan adanya
resonansi cang terpisah wntil tga poluh aiomw karbon,
termasuk  diantaranya cnaim gugus etil, satu gugus
metilen. dua gugus oksikarbon, dan sata gugus karbonil,
yang scsaal untak struktur artelastokromen (1).

Bukli selanjutnya ncogenal pola substitusi pada struktur
senyawa 1 diperolelr dari percobaan HMBC (Gambar 1).
Spektrum HMBC wemperlihatkan korelasi jarak jauh
antara dublet pads & 6,12 (H-9) dan empat karbon
kuateraer pada & 108,2 (C-3), 157,6 (C-29), 163.4 (C-2),
177,9 (C-4y dan karbon vinil pada & 121,0 (C-10),
sedangkan dublet pada 8§ 540 (H-10) mecmperlihatkan
korelasi jarak jant dengan karbon metil pada 8 17,8 (C-
12). Spektrum HMBC juga mengungkapkan korelasi
jarak jauh antara karbon wetin pada 8 121,0 (C-10) dan
dua proton meti) pada 8 1,68 (H-12) dan 1,88 (H-13).
Data HMEBC ini mcnunjaikkan susunan cincin piran yang
terlebur pada cincin C melalui C-2 dan C-3 dan pada
cincin B melalui atoni oksigen pada C-27 dan atom C-o
gugus isopenil vang tersubstitust pada C-3. Spektrum
HMBC memperlibatkan pula korelasi jarak jauh antara
proton dublet pada & 6,58 (H-14) dan empat karbon
kuaterner pada 6 77,7 (C-16), 104,7 (C-6), 153,6 (C-7),
155,7 (C-5). dan karbon vinil pada & 128,8 (C-15), yang
menunjukkan adanya substituen isoprenil pada C-6 dan
mendukung  pula  orientasi  linier cincin  2,2-
dimetilk comen sepecti diharapkan untuk artelastokromen
(1). Selaujiitnya, spektiram HMBC menunjukkan pula
bahwa proton singlet pada 8 13,08 (OH-5) memper-
lihatkan korelasi jarak jauh dengan dua karbon kuaterner
pada 6 104,4 (C-4a) dan 155,7 (C-5), yang menunjukkan
adanya gugus hidroksil pada C-5. Korelasi jarak jauh
juga terdapat antara proton dublet pada 8 3,42 (H,-19)
dan empat karbon kuaterner pada 6 107,2 (C-8), 131,1
(C-21), 1529 (C-8a), 153,6 (C-7), dan karbon metin
pada 8 121,8 (C-20) yaug mienunjukkan adanya gugus
isoprenil pada C-8. Bukti selanjutnya mengenai struktur
senyawa 1 diperoleh dari spektrum HMBC yang
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memperlihatkan korelasi jarak jauh antara dublet pada &
6,34 (H-3") dan karbon kuaterner pada § 1553 (C4"),
antara dobel-dublet pada & 6,59 (C-5°) dan karbon
kuaterner pada & 106,6 (C-1"), antara dublet pada § 7,61
(H-6") dan tiga karbon kuaterner pada & 157,6 (C-2),
155,3 (C-4"), 1634 (C-2), yang membuklikan bahwa
cincin B senyawa 1 wiempunyai pola substitasi C-17,2",4
sebagaimana lazimnya flavonoid yang berasal dari
tumbuhan Artocarpus.

Bukti selanjutnya mengenai struktui senyawa 1 diperoleh
dari peinbandingan “C NMR, yaung diperoleh dengan
bantuan data HMQC dan HMBC, dengan yang
dilaporkan dalam literatur.'® Data NMR seperti diuraikan
di atas menyimpulkan bahwa senyawa 1 adalah
artelastokromen. Dapat disarankan bahwa senyawa 1
secara biogenesis berasal dari artelastin (3)'° melalui
siklisasi substituen isoprenil yang (erdapat pada C-6
(Gambar 3).

B-Resorsilaldehid (2) diperoleh sebagai kristal berwarna
kuning, tl. 134-135 °C. Spektrum massa (EIMS)
senyawa 2 menunjukkan ion molekul pada m/z 138, yang
sesuai untuk rumus nolekul C;HgO;. Spektram UV
menunjukkan A .. (MeOH) pada 211, 230, 279, 313
(bahu) nm, sedangkan spektrum IR memperlihatkan
adanya pita serapan untuk gugus hidroksil pada Vi
(KBr) 3437 dan 3118 cm™, karbonil terkelasi pada 1632
cm’, dan cincin benzen pada 1605, 1581, dan 1497 cm™.
Spektrum 'H NMR senyawa 2 memperlihatkan adanya
satu sinyal singlet untuk proton gugus aldehid pada o
9,90, dan sinyal proton aromatik untuk suatu sistem
ABX yang beresonansi pada 6 6,30 (1H, d, J = 2,1 Hz),
6,39 (1H, dd, J = 2,1 dan 8,1 Hz), dan 7,52 (1H, d, J =
8,1 Hz) yang sesuai untuk cincin benzen benzaldehid
yang tersubstitusi pada posisi C-1, 2, 4. Data '"H NMR di
atas mengisyaratkan bahwa senyawa 2 adalah j-
resorsilaldehid.

Gambar 2 Beberapa korelasi HMBC yang utama sernyawa 2

Bukti selanjutnya mengenai struktur senyawa 2 diperoleh
dari spektrum °C NMR dan data HMQC dan HMBC.
Spektrum °C NMR senyawa 2 juga memperlihatkan
adanya resonansi yang terpisah untuk tujuh atom karbon,
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termasuk di antaranya satu aiom karbon karbonil gugus
aldelnd, dua atom karbon oksiaril, tiga atom karbon
metin aromatik, dan satu atom karbon kuaterner aromatik
vang sesoal uniuk struktur B-resorsilakdehid (2). Pola
substitusi seniyawa 2 selanjuinya didukung oleh spektrum
HMBC (Gambar 2) yang memperlihatkan korelasi jarak
jauh antara proton singlet pada § 9,90 (CHO) dan dua
karbon kuaterner pada § 115,2 (C-1), 163,2 (C-2), dan
satu atom karbon metin pada 8 132,8 (C-6). Selanjutnya,
spektrum HMBC memperlibatkan pula korelasi jarak
jauh antara dublet pada & 6,30 (H-3) dan dua atom

. e v
,o,\’:; ,/L\! ,O\\/Jl\\ /,]
A0
OH 701/ o
1
U

OH

2

Gambar 3 Saran biogenesis artelastokromen (1) dan arteiastin
(3) dari B-resorsilaldehid (2)
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karbon kuaterner vksianl pada 0 163,2 (C-2) dan 165.1
(C4). Data HMBC ini inengukuhikan adanya sistemn
dihidroksi-2,4 pada senyawa 2 scbagaimana lazimnya
cincin B flavonoid yaing berasal dari  tumbuhan
Artocarpus. Dalta NMR seperti divraikan di atas me-
nyimpulkan bahwa scnyawa 2 adalah P-resorsilaldehid.
Dapat disarankain bahwa dait segi biogenesis senyawa 2
adalah prekursor untuk senyawa artelastokrommen (2) via
artelastin (3) yang ditcmukan secara bersama-sama
dalani satu spesies A, larnceifolius (Gambar 3).

Artelastokromen (1) dan B-resorsiialdetnd (27 bersifal
toksik pada uji hayali terhadap nauplii udang Arwcinia
salina, LCsy 298,2 dan 79,7 pg/ml.. Aktivitas mi lebih
rendah dibandingkan dengan siklocampedol (1.Cyy 15,1
lg/mL) yang ditemukan pada tumbuhan cempedak,
Artocarpus champeden.’ ‘Telah ailaporkan pula bahwa
senyawa 1 remperlitiatban cfek inliibisi wrhadap jalur
klasik sistem koinplemen manusia

4 Kesiaipulan

Pada penehtian sckarang ind, melamurkau penclitian
kami sebeluinnya terhadap wobuhan A, lanceifolius,
telah berhasil ditemukan suatu seayawa diprenil
piranoflavon, artelastokromen (1), dan P-resorsilaldehid
(2), bersama-sama dengan arielastun (3). Telah dilapor-
kan sebelumiiya bahwa senyawa 1 teidapat pula pada A.
elasticus dan A. nobilis,'*" sedangkan senyawa 2 tclah
ditemukan pula pada A. chaplasha. Ditemukannya
senyawa B-resorsilaldehid (2) memberi petunjuk bahwa
sistem dihidroksi-2,4 berawal dari jalur shikimat dalam
proses biosintesis senyawa isopreniiflavon scperu
ditemukan pada genus Artocarpus. Dengan demikian,
dapat disarankan pula bahwa senyawa 2 adalah prekursor
untuk senyawa artelastokromen (1) via artelastin (3)
yang telah ditemukan secara bersama-sama dalam sata
spesies A, lanceifoliusy (Gambar 3). Berdasarkan hasil uji
hayati senyawa 1 dan 2, serta membandingkannya
dengan senyawa sejenis siklocampedol,” dapat disimpul-
kan bahwa salah satu faktor dominan uniuk bioaktivitas
tersebut ialah adanya gugus isoprenil yang tersubstitusi
pada C-3 dan sistemi dihidroksi-2".4" atau trilidroksi-
2’4’5 pada cincin-B dari kerangka flavon. Penelitian
mengenai ilmu kimta A. laaceifolius masih  kami
lanjutkan.
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